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Abstract: To achieve educational goals, optimal school performance is essential. Therefore, school performance management is very important. The aim of this research is to see how to implement performance management in educational institutions to improve their quality. The research method used is a qualitative and descriptive method, in the form of mini research at the PAB 18 Sampali school, Medan. And interviews and collecting some documentation in the form of photos and data about performance management at the PAB 18 Sampali school. Leadership style, school culture, stakeholder engagement, and teacher professional development all influence school performance management. Performance planning, monitoring and evaluation carried out regularly have been proven to improve the performance of educators and employees. Ultimately, this will improve the overall quality of the school.
Keynote Address:Management of Human Resources, School, Teacher, and Student
PENDAHULUAN	
Pendidikan berkualitas tinggi bergantung pada sistem pendidikan yang baik di sekolah. Manajemen kinerja yang baik adalah kunci keberhasilan sekolah. Manajemen kinerja adalah suatu pendekatan untuk menjamin bahwa proses pendidikan dapat berjalan efektif untuk mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan.[footnoteRef:1] [1: A. Gunawan, "Model Evaluasi Kinerja Sekolah," Jurnal Penelitian Pendidikan 18, no. 1 (2018): hlm. 60] 

Pada dasarnya, manajemen kinerja sekolah mencakup perencanaan awal, pengawasan, penilaian, dan pelaporan, serta tindakan lanjut oleh manajemen sekolah atas hasilnya. Keberhasilan manajemen kinerja di sekolah dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk, tetapi tidak terbatas pada, budaya sekolah, keahlian guru, dan sistem penilaian kinerja yang kuat. Kepemimpinan kepala sekolah adalah faktor penting lainnya. Dalam pendidikan, manajemen kinerja adalah proses yang melibatkan perencanaan, pemantauan, dan penilaian kinerja guru untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan memberikan pembelajaran yang berkualitas tinggi kepada siswa. Oleh karena itu, manajemen kinerja yang efektif adalah komponen penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di institusi pendidikan.[footnoteRef:2] [2: N. Andreani, Manajemen Berbasis Sekolah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2021), hlm. 89] 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana manajemen kinerja dapat diterapkan di institusi pendidikan dan bagaimana hal itu berdampak pada peningkatan kualitas sekolah secara keseluruhan. Beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini termasuk tantangan yang dihadapi untuk menerapkan manajemen kinerja di sekolah serta solusi alternatif untuk masalah tersebut.
METODE	
Metode yang di gunakan berupa mini riset disekolah SD SWASTA PAB 18 Sampali Medan. jenis penelitian ini penelitian deskriptif kualitatif dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial.Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode observasi, dokumentasidan wawancara sebagai alat untuk pengumpul data karena penelitian ini adalahpenelitian kepustakaan. Data pada penelitian ini dicatat, dipilih dan kemudian diklasifikasikan sesuai dengankategori yang ada. setelah penulis mengumpulkanbahan-bahan yang berhubungan dengan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini,kemudian penulis menganalisis dan menarasikan untuk diambil kesimpulan.
HASILDANPEMBAHASAN	
1. Konsep Manajemen Kinerja Pendidikan
Secara umum, manajemen kinerja sekolah mencakuptindakan perencanaan, pemantauan, penilaian, dan pelaporan, serta evaluasi dan pelaporan tentang bagaimana kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan siswa berprestasi.
Penetapan tujuan dan target sekolah adalah langkah pertama menuju manajemen kinerja. Perencanaan kinerja individu dan indikator capaian dibuat berdasarkan target tersebut. Selanjutnya, rencana diawasi dan diawasi untuk memastikan bahwa kinerja guru dan staf memenuhi target. Tahap akhir siklus manajemen kinerja adalah evaluasi dan penilaian kinerja berdasarkan pencapaian target. Selanjutnya, rencana tindak lanjut dirancang untuk memberikan umpan balik dan pengembangan kompetensi untuk terus meningkatkan kinerja. Siklus ini akan menghasilkan peningkatan produktivitas dan peningkatan kualitas sekolah jika dilakukan dengan benar.[footnoteRef:3] [3: R.P. Sihombing, "Pengaruh Kepemimpinan," Jurnal Manajemen dan Supervisi Pendidikan 4, no. 1 (2019): hlm 38] 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah sebagai berikut:
1. Kompetensi: Guru dengan pengetahuan dan keterampilan yang baik akan mampu memberikan pengajaran yang efektif dan berkualitas. 
2. Motivasi: Guru yang termotivasi akan lebih bersemangat dalam mengajar dan memberikan kontribusi dalam pengembangan sekolah atau madrasah. 
3. Lingkungan Kerja: Faktor-faktor seperti lingkungan kerja yang kondusif, dukungan kepemimpinan yang baik, dan kerja sama yang harmonis antar guru dapat meningkatkan kinerja guru.[footnoteRef:4] [4: W.S Antoni, "Peran Supervisi Akademik," Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan 2, no. 1 (2020): hlm. 121] 


Kinerja siswa dipengaruhi oleh hal-hal berikut:
1) Motivasi: Siswa yang termotivasi akan lebih aktif dalam belajar dan sukses.
2) Metode Pengajaran: Penggunaan pendekatan yang kreatif dan beragam dapat meningkatkan pemahaman siswa dan meningkatkan minat mereka dalam belajar.
3) Lingkungan Pembelajaran: Siswa dapat lebih fokus pada pembelajaran jika berada dalam lingkungan yang nyaman dan kondusif.[footnoteRef:5] [5: J.P Rahayu, "Strategi Meningkatkan," Jurnal Kependidikan 11 no. 2 (2021): hlm. 198] 


2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Manajemen Kinerja Sekolah

Beberapa faktor utama yang memengaruhi efektivitas manajemen kinerja di institusi pendidikan adalah:
a. Model Kepemimpinan Kepala Sekolah Keberhasilan penerapan manajemen kinerja sangat bergantung pada gaya kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah harus menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat, sepertikepemimpinan transformasional, yang lebih menekankan peran dan pemberdayaan, komunikasi, dan partisipasi seluruh warga sekolah 
b. Pengembangan Profesionalisme Guru: Guru memainkan peran penting dalam proses pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru dengan memberikan pelatihan, pendampingan, dan pertukaran praktik yang baik. 
c. Budaya Sekolah: Budaya sekolah menciptakan lingkungan dan suasana yang baik di sekolah. Agar manajemen kinerja berhasil, budaya sekolah harus dibangun dengan budaya kerja sama, disiplin, dan terbuka untuk kritik.
d. Keterlibatan Pemangku Kepentingan: Untuk memaksimalkan pelaksanaan program manajemen kinerja sekolah, yayasan, komite sekolah, orang tua, dan masyarakat harus aktif terlibat dan mendukung pemangku kepentingan. Semua komponen bekerja sama untuk mencapai tujuan sekolah sangat penting.[footnoteRef:6] [6: S.M. Pratama, "Membangun Budaya," Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 8 no. 1 (2022): hlm 167] 

Metode untuk Meningkatkan Kinerja Pendidik dan Siswa:
a. Pengembangan: Guru dan siswa dapat mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka.
b. Evaluasi Kinerja: Evaluasi rutin harus dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan guru dan siswa.
c. Pembinaan dan Bimbingan: Guru dan siswa perlu mendapatkan pembinaan dan bimbingan untuk mengembangkan potensi mereka dan menghadapi kesulitan.[footnoteRef:7] [7: U. Fatimah, Supervisi Pendidikan Kontekstual, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2022), hlm. 223] 

3. Implementasi Manajemen Kinerja yang Efektif di Sekolah
Beberapa langkah strategis untukmenerapkan manajemen kinerja yang efektif di sekolah:
1) Membuat rencana dan target kinerja pribadi untuk guru dan tenaga kependidikan sesuai dengan rencana pengembangan sekolah. Target dan indikator kinerja harus SMART: spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan terbatas pada waktu.
2) Melakukan pengawasan dan pengawasan teratur terhadap kinerja guru baik di dalam maupun di luar kelas. Sangat disarankan agar supervisi yang bersifat kolaboratif dan konstruktif digunakan agar guru tetap termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Evaluasi kinerja yang menyeluruh, didukung oleh bukti objektif, serta umpan balik yang mendalam dan membangun sangat diperlukan.
3) Memberikan penghargaan dan insentif untuk kinerja yang baik, serta sanksi tegas untuk kinerja buruk yang berulang. Hal ini diperlukan untuk mendorong karyawan sekolah untuk menjadi lebih produktif.
4) Melakukan program untuk meningkatkan kemampuan guru, seperti pelatihan, seminar ilmiah, dan coaching sampingan oleh kepala sekolah atau guru senior. [footnoteRef:8] [8: N.A Pawesti, "Optimalisasi Peran Guru," Jurnal Administrasi Pendidikan 29 no. 1 (2023): hlm 143] 

Dari hasil wawancara kami dengan kepala sekolah SD SWASTA PAB 18. Beliau menyampaikan beberapa hal penting mengenai manajemen kinerja di sekolah. Yaitu Sekolah atau madrasah yang memiliki sistem manajemen kinerja yang baik memiliki dampak positif pada kinerja guru dan kualitas pendidikan. Sistem manajemen kinerja yang efektif membuat guru lebih termotivasi dan lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Mereka tahu apa yang diharapkan dari mereka dan bagaimana mereka dapat membantu mencapai tujuan pendidikan. Manajemen kinerja yang baik juga memungkinkan pimpinan sekolah atau madrasah untuk mengidentifikasi guru yang sangat baik dan memberikan penghargaan yang pantas.Manajemen kinerja yang efektif di sekolah/madrasah melibatkan beberapa aspek penting yaitu:
· Pertama, sebuah sekolah atau madrasah dapat menetapkan tujuan pendidikan khusus dan mengidentifikasi indikator kinerja guru yang relevan melalui perencanaan yang jelas dan terukur. 
· Kedua, pemantauan yang terus-menerus memungkinkan pimpinan sekolah atau madrasah untuk melacak kemajuan guru dalam mencapai tujuan tersebut. 
· Ketiga, penilaian kinerja guru yang adil dan objektif memberikan umpan balik yang berharga kepada guru dan membantu pimpinan sekolah atau madrasah dalam mengidentifikasi

Sekolah dapat secara signifikan meningkatkan kualitas pendidikan dengan menerapkan manajemen kinerja yang efektif. Untuk menerapkan manajemen kinerja di sekolah, diperlukan manajemen sumber daya manusia yang baik; penetapan standar kinerja yang jelas; pelatihan dan pengembangan yang relevan; pengukuran dan evaluasi rutin; dan penghargaan dan umpan balik kepada mereka yang berprestasi. Dengan penerapan yang berkelanjutan dan didukung oleh komitmen yang kuat dari semua pihak terkait, sekolah dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan.[footnoteRef:9] [9: S. Rahayu, Kepemimpinan dan Manajemen Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 178] 

	Untuk mencapai kualitas pendidikan yang optimal, sekolah dan madrasah harus memiliki sistem manajemen kinerja yang baik. Dengan sistem ini, sekolah dan madrasah dapat meningkatkan kinerja guru, meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, dan meningkatkan kepuasan orang tua. Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah dan madrasah untuk menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk mengembangkan dan menerapkan praktik manajemen kinerja yang efektif dalam lingkungan pendidikan mereka.
Hasil Studi ini menemukan bahwa menerapkan manajemen kinerja memiliki efek positif pada kualitas sekolah. Untuk menerapkan manajemen kinerja, sekolah melakukan hal-hal berikut:
1. Penetapan tujuan yang jelas: Sekolah menetapkan tujuan yang jelas dan terukur untuk meningkatkan pendidikan.
2.  Evaluasi Kinerja Siswa: Sekolah menggunakan berbagai alat untuk menilai kinerja siswa, seperti tugas, ujian, dan penilaian lainnya.
3. Umpan balik dan pembinaan: Guru dan staf diberikan umpan balik secara teratur untuk membantumereka meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, program pembinaan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan.
4. Kolaborasi dan Komunikasi: Sekolah mendorong kerja sama dan komunikasi antara siswa, guru, dan karyawan sekolah. Ini membantu membuat lingkungan belajar yang positif dan mendukung.

KESIMPULAN

Untuk meningkatkan proses dan hasil pendidikan, manajemen kinerja penting digunakan di sekolah. Jika dilakukan dengan benar dan konsisten, manajemen kinerja dapat membantu meningkatkan kinerja setiap siswa. Ini dapat dicapai melalui dukungan pemangku kepentingan, gaya kepemimpinan kepala sekolah, pengembangan profesionalisme guru, dan budaya sekolah yang positif. Secara keseluruhan, manajemen kinerja dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Dengan menerapkan manajemen kinerja, sekolah dapat menjadi lebih terorganisir, efektif, dan efisien dalam mencapai tujuan pendidikan. Tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga memperkuat reputasi sekolah di mata masyarakat. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan menggunakan manajemen kinerja, yang dapat membantu sekolah mencapai tujuan pendidikannya dengan mengidentifikasi, mengukur, dan meningkatkan kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan. Namun, penting bagi sekolah untuk memastikan bahwa penerapan manajemen kinerja dilakukan secara konsisten dan terus menerus, dan bahwa semua pihak yang terlibat dalam proses tersebut terlibat
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